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ABSTRAK

Tia Sumardi, 2018. “Perseps Siswa Tentang Perilaku Seksual Remaja”. Skripsi.
Padang. Jurusan Bimbingan dan Konseling. Fakultas Ilmu Pendidikan.
Universitas Negeri Padang

Perilaku seksual pada remaga sekarang ini semakin mengkhawatirkan.
Kondisi ini mengakibatkan terjadi perubahan dalam pandangan dan perilaku
seksual masyarakat. Di kalangan remaja adanya siswa yang menganggap beberapa
dari perilaku seksual seperti berpacaran hal yang biasa dilakukan serta perilaku
berpacaran sering terlihat secara umum. Penelitian ini  bertujuan untuk
mendeskripsikan persepsi siswa tentang perilaku seksual remaja.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan
deskriptif. Populasi penelitian ini adalah siswa SMPN 22 Padang tahun agjaran
2016/2017 kelas VII dan VIII sebanyak 802 siswa. Sampel dalam penelitian 5%
dari jumlah populas sebanyak 231 siswa dengan teknik stratified random
sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket. Data
yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan teknik persentase melalui bantuan
program Microsoft Office Excel.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa 1) persepsi siswa tentang perilaku
seksual ditinjau dari faktor pengetahuan seksual cenderung berada pada kategori
cukup baik, 2) persepsi siswa tentang perilaku seksual ditinjau dari faktor sumber
informasi seksual cenderung berada pada kategori cukup baik, 3) persepsi siswa
tentang perilaku seksual ditinjau dari faktor pendidikan seksual cenderung berada
pada kategori cukup baik. Berdasarkan temuan penelitian disarankan kepada guru
bimbingan dan konseling (BK) untuk memberi pemahaman kepada siswa melalui
layanan penguasaan konten tentang untung ruginya berpacaran.

Katakunci: persepsi, seksual, remagja
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masa remga adalah masa yang penuh dengan gegjolak, masa yang
penuh dengan berbagai pengenalan dan petualangan akan hal-hal yang baru,
termasuk pengalaman berinteraksi dengan lawan jenis. Masa remaja adalah
masa SMP, banyak orang yang bilang bahwa masa SMP adalah masa yang
paling indah, karena masa SMP adalah di mana remga sudah merasa
melakukan kegiatan apapun itu sendiri tanpa nasehat dari orangtua atau orang
yang lebih dewasa dari dirinya. Akibatnya banyak remga SMP dijumpai
terjerat dalam pergaulan bebas misalnya penyalahgunaan narkoba, pesta
alkohol, dan berperilaku seksual.

Remagja pada masa perkembangannya dihadapkan pada tuntutan yang
sering bertentangan, baik dari orangtua, guru, teman sebaya, maupun
masyarakat di sekitar. Sehingga mereka juga sering dihadapkan pada berbagai
kesempatan dan pilihan, yang semuanya itu dapat menimbulkan permasalahan
bagi mereka. Permasalahan tersebut salah satunya yaitu resiko-resiko
kesehatan reproduksi. Resiko-resiko itu adalah berperilaku seksual, seks
bebas, kehamilan yang tidak diinginkan (KTD), aborsi, penyakit menular
seksua (PMS), HIV/AIDS, kekerasan seksual, serta masalah keterbatasan
akses terhadap informasi dan pelayanan kesehatan (Rizki, 2012: 24).

Pada masa remga, rasa ingin tahu mengenai seksualitas sangat
penting terutama dalam pembentukan hubungan dengan lawan jenisnya

Besarnya keingintahuan remgja mengenai hal-hal yang berhubungan dengan



seksual menyebabkan remagja selalu berusaha mencari tahu lebih banyak
informasi mengenal seksualitas. Remaja dalam mencari informasi tentang
seksualitas diharapkan orangtua atau guru dapat membimbingnya supaya
tidak salah mencari informasi yang berdampak pada seks bebas.

Remaja sekarang begitu mudah mengiyakan gakan lawan jenis untuk
mel akukan aktivitas seksual sebelum menikah dengan alasan sangat mencintai
pacar, sebagai bukti cinta, dijanjikan akan menikah, rasa ingin tahu yang
sangat tinggi tentang seksualitas, ingin mencoba, takut mengecewakan pacar,
takut diputuskan pacar, serta kurangnya pengetahuan tentang seksualitas yang
didapat dari keluarga dan sekolah (Yuniarti, 2007: 2). Remaja tidak pernah
berfikir kerugian apa yang akan diterimanya jika melakukan aktivitas seksual
di luar pernikahan. Dalam berpacaran remaja sekarang sangat berani, misalnya
berpegangan tangan, mencium pipi, berpelukan, mencium bibir, meraba dan
memegang buah dada di atas baju, menggesek-gesekan aat kelamin dil
(Banun, 2013: 14).

Pergaulan remaja saat ini semakin bebas tanpa memandang etika dan
moral yang ada. Cara berpacaran remga zaman sekarang, bermesraan di
tempat umum sudah menjadi hal yang biasa. Belum lagi dengan peristiwa
yang terjadi saat ini, tentang pergaulan bebas remaga yang mengakibatkan
kehamilan yang tidak diharapkan. Kejadian-kejadian kehamilan pranikah
sudah menjadi fenomena yang lumrah di kalangan remaja dan orang-orang
yang lebih tua saat ini. Berbeda dengan zaman dahulu yang masyarakat

merasa heran, aneh dan bukan hal yang biasa saat mengetahui ada kejadian



seorang remaja yang baru menikah tiga bulan lalu melahirkan. Tetapi di
zaman sekarang ini kejadian seperti ini sudah biasa dan wajar. Masyarakatpun
mau menerima mereka dengan rasa terbuka. Walau masih ada masyarakat di
sekitar yang mengunjing, tetapi kebanyakan dari mereka tetap mau menerima
remaja atau gadis yang hamil pranikah.

Pendidikan seks menurut Sarlito W. Sarwono (2012:234) adalah salah
satu cara untuk mengurangi atau mencegah penyalahgunaan seks, khususnya
untuk mencegah dampak yang tidak diharapkan seperti kehamilan yang tidak
direncanakan, penyakit menular seksual, depres dan perasaan berdosa.
Selanjutnya Elizabeth B Hurlock (2012) mengatakan informasi tentang seks
coba dipenuhi remaja dengan cara membahas bersama teman-teman, membaca
buku-buku tentang seks, atau mengadakan percobaan dengan jalan masturbasi,
bercumbu atau berhubungan seksual. Banyak orang beranggapan bahwa
seksualitas dan kesehatan reproduksi dinilai masih tabu untuk dibicarakan
remaja.

Kenyataan yang dilihat saat sekarang ini beberapa remaja yang salah
mengartikan pergaulan sesuai dengan pendapat Ima Fatmawati (2012:3)
mengungkapkan gejala-gejala perilaku seksual remaja di sekolah antara lain:
remaja tanpa malu-malu berdua-duaan di lingkungan sekolah di depan guru-
guru, sesudah jam sekolah mereka tidak langsung pulang tetapi masih berduan
dengan lawan jenis dan alasan kegiatan sore, berboncengan dan berpelukan
dengan lawan jenis, berduaan di WC dengan lawan jenis, sms dengan kata

“mama-papa”, facebook dengan kata-kata mesra, berfoto dengan berangkulan.



Berdasarkan pendapat tersebut perilaku seksual remaja dari waktu ke
waktu semakin meningkat dan mengkhawatirkan seperti yang diungkapkan
oleh Brodeck & Row (dalam Sarlito W. Sarwono. 2007:400), tingkah laku
seksual remaja biasanya meningkat atau progresif. Biasanya diawali dengan
necking (berciuman sampai ke daerah dada) kemudian diikuti oleh petting
(saling menempelkan aat kelamin) kemudian hubungan intim atau pada
beberapa kasus seperti seks oral yang semakin meningkat beberapa tahun ini.
Linda Suwarni (2009) menyatakan ada pengaruh perilaku seksual terhadap
monitoring dari teman sebaya sebesar (64,4%) berada pada kategori tinggi.

Menurut Santelli dkk (2004) dalam (John W. Santrock. 2007:261),
penggunaan alkohol dan obat-obatan, maupun prestasi akademik yang rendah,
berkaitan dengan inisiatif untuk melakukan hubungan seksual dimasa remaja
awal. Studi longitudinal oleh Buhrmester (2001) dalam (John W. Santrock.
2007:261) menyatakan keterlibatan seksual pada perempuan di masa remaa
awa berkaitan dengan harga diri yang rendah, tingkat depresi yang lebih
besar, tingkat aktivitas seksual yang lebih besar, dan nilai yang Iebih rendah di
sekolah menengah atas.

Berdasarkan hasil wawancara awal di lapangan tentang perilaku
seksualitas di SMPN 22 Padang. Fakta yang peneliti temukan melalui
wawancara dengan 4 orang siswa di SMPN 22 Padang pada tanggal 25 April
2016 dapat diketahui bahwa siswa memiliki hasrat ingin tahu terhadap

perubahan yang terjadi pada perempuan dengan cara menyenggol payudara



lawan jenis ketika keluar main dan memberi sentuhan ke bagian daerah
sensitif pada perempuan.

Pada 25 April 2016, peneliti mewawancarai seorang Ssiswa
mengatakan faktor yang menyebabkan seseorang berperilaku seksual, di
samping tuntutan gaya hidup sehingga untuk memenuhi hal tersebut ia rela
memberi apa yang diminta teman laki-lakinya kaitannya dengan seksual, juga
faktor keuangan di dalam keluarganya.

Selanjutnya wawancara dengan salah seorang guru Bimbingan
Konseling (BK) di SMPN 22 Padang pada tanggal 25 April 2016, diketahui
guru Bimbingan Konseling telah menginformasikan tentang pendidikan seks,
tetapi belum secara mendalam, hanya secara umum materi yang diberikan.
Guru BK berpendapat pendidikan seksual perlu dibicarakan secara terbuka,
sehingga siswa tidak takut ketika menstruasi pertama datang, dilihat di
sekolah siswa sudah melanggar kedisiplinan seperti, berpegangan tangan,
merangkul dengan lawan jenisnya hal yang biasa bagi siswa, menonton video
porno melaui handphone.

Selanjutnya saat melakukan observas di SMPN 22 Padang, pada
bulan Oktober 2016 ditemukan kasus seorang siswi ketahuan membawa
handphone ke sekolah setelah ditelusuri isi handphone siswi tersebut berisi
foto tanpa busana yang dikirim oleh siswi tersebut melalui media sosia
keteman prianya, dan dikgji lebih dalam ternyata siswi tersebut berasal dari

siswa yang berekonomi rendah.



Kondisi-kondis di atas membutuhkan perhatian dan peranan guru
bimbingan konseling, bahkan mungkin hal tersebut menjadi perioritas yang
harus diprogramkan oleh bimbingan konseling agar masalah tersebut tidak
lagi muncul di lingkungan sekolah sehingga tujuan bimbingan konseling
untuk mengembangkan dan membantu siswa berkembang dengan baik dapat
terwujud

Melihat kenyataan yang demikian peneliti tertarik untuk mengkaji
lebih lanjut bagaimana : “Persepsi Siswa Tentang Penyimpangan Perilaku
Seksual Remaja”. Sehingga pada akhirnya nanti hasil penulisan ini dapat
digunakan untuk masukan baik bagi layanan bimbingan dan konseling
maupun untuk sekolah.

. ldentifikas Masalah

1. Adanyatingkah laku siswa yang melakukan penyimpangan seksual seperti
menyenggol panyudaralawan jenis, menonton video porno dan lain-lain.

2. Kurangnya pengetahuan siswa tentang pendidikan seksual.

3. Adanyasiswayang berciuman di areatertutup saat jam istrirahat.

4. Adanya siswa yang memegang bagian sensitif lawan jenisnya saat jam
istirahat.

5. Adanya siswa yang menyalahgunakan media sosial untuk menonton hal
yang tidak baik.

6. Adanya siswa yang memanfaatkan waktu pulang sekolah untuk berdua-

duaan dengan lawan jenis di lantai atas.



C. Batasan Masalah
Sesuai dengan identifikass masalah yang dijabarkan sebelumnya, maka
masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, dibatasi persepsi siswa
tentang perilaku seksual remaja di tinjau dari tiga faktor pengetahuan, sumber
informasi dan pendidikan seksual.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana gambaran perseps siswa
tentang perilaku seksual remgjadi SMPN 22 Padang?
E. Pertanyaan Pendlitian
1. Bagaimana persepsi siswa tentang perilaku seksual ditinjau dari faktor
pengetahuan seksual ?
2. Bagaimana persepsi siswa tentang perilaku seksual ditinjau dari faktor
sumber informasi seksual ?
3. Bagaimana persepsi siswa tentang perilaku seksual ditinjau dari faktor
pendidikan seksual ?
F. Tujuan Pendlitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan persepsi siswa tentang perilaku seksual remaja.
G. Asumsi
Adapun asumsi pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Pencegahan perilaku seks remga memungkinkan siswa berkembang

sesuai dengan potensi yang dimilikinya



2. Tahap pancaroba memungkinkan terjadinya perilaku siswa yang
menyimpang yang dapat menghambat perkembangan siswa.
3. Penyimpangan perilaku dapat disebabkan oleh berbagai faktor.
H. Manfaat Penulisan
Penelitian ini akan memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis :
1. Teoritis
Melalui penulisan ini diharapkan akan memberi wawasan baru dalam
dunia pendidikan terkhususnya bimbingan dan konseling serta
memperkaya hasil penulisan yang telah ada.
2. Praktis
a. Bagi penulis
Sebagai acuan tambahan pengetahuan, wawasan, dan pengalaman
sebagai calon tenaga pendidik dan pengajar.
b. Bagi masyarakat/orangtua
Sebagai masukan agar dapat mengawasi dan mengontrol remaja
yang berperilaku yang salah dan tidak sesuai dengan norma dan
agama.
c. Bagi remga

Membantu remaja |ebih mendalami tentang pendidikan seks.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa

persepsi siswa tentang faktor penyebab perilaku seksual remaga di SMPN 22

Padang dikategorikan cukup, dilihat dari:

1

Persepsi siswa tentang perilaku seksual ditinjau dari faktor pengetahuan
seksual cenderung berada pada kategori cukup baik.

Persepsi siswa tentang perilaku seksual ditinjau dari faktor sumber
informasi seksual cenderung berada pada kategori cukup baik.

Persepsi siswa tentang perilaku seksual ditinjau dari faktor pengetahuan

seksual cenderung berada pada kategori cukup baik

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disarankan sebagai berikut :

1. Kepala sekolah SMPN 22 Padang, sebagai masukan agar pihak sekolah

dapat memberikan kegiatan-kegiatan atau memberikan izin kepada guru
bimbingan dan konseling untuk melakukan kegiatan sehabis pulang
sekolah seperti Layanan Bimbingan dan Konseling.

Guru bimbingan dan konseling agar memberi layanan informasi, layanan
konseling perorangan, dan layanan bimbingan kelompok kepada siswa..
Agar siswa dapat terhindar dari penyimpangan seksual yang berefek

kepada masa depannya.
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3. Guru wali kelas, sebaga masukan agar dapat mengubah persepsi siswa
yang keliru berkenaan dengan persepsi tentang penyimpangan perilaku
seksual .

4. Pendliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian tentang perilaku
seksual siswa dengan lebih mendalam seperti bagaimana perilaku
seksual menyimpang pada siswa dan akibat yang terjadi apabila siswa

terjerumus kepada hal tersebut.
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